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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Desain Penelitian  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan Metode Deskriptif. Metode penelitian kualitatif tidak 

mengandalakan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka atau metode 

statistik. Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku 

manusia serta menganalisis kualitas-kualitasnya. (Mulyana,2001:150) 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau 

hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Hal terpenting dari suatu barang 

atau jasa berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna di balik kejadian 

tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan 

konsep teori. Jangan sampai sesuatu yang berharga tersebut berlalu bersama 

waktu tanpa meninggalkan manfaat. Penelitian kualitatif dapat di design untuk 

memberikan sumbangannya terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah-masalah 

sosial dan tindakan. (Satori dan Aan,2009:22) 

Pendekatan kualitatif lebih cenderung mengarah pada penelitian yang 

bersifat naturalistik fenomenologis dan penelitian etnografi. Karenanya seringkali 

penelitian kualitatif di pertukarkan dengan penelitian naturalistik atau naturalistic 

inquiry dan etnografi dalam antropologi kognitif (Berg, 2007:3)  

Suatu penelitian kualitatif dirancang agar hasil penelitiannya memiliki 

kontribusi terhadap teori. Apa yang di angkat dari fenomena yang terjadi menjadi 
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bahan bagi ilmuan untuk menjadi bahan penyusunan teori baru, misalnya banyak 

orang belum tahu bagaimana konsep visionary leadership di sekolah lalu peneliti 

mengeksplorasi suatu sekolah yang di anggap orang dan diakui pemerintah 

sebagai sekolah yang memiliki kepemimpinan yang kuat dan berorientasi masa 

depan. Diperolehlah beberapa pengetahuan baru tentang konsep visionary 

leadership hasil praktik terbaik di lapangan yang akan di angkat menjadi suatu 

teori baru kepempinan.  

Data yang di kumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata, gambar 

dan bukan angka-angka.Sehingga dalam laporan penelitian ini berupa kutipan-

kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.Data-data 

dalampenelitian kualitatif ini, berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 

foto, alat perekam, dokumen pribadi, catatan atau memo, dokumen resmi 

lainnya.Dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari perilaku orang-orang yang kita 

teliti. 

Menurut definisi yang dikemukakan oleh Djalaludin Rakhmat 

bahwasannya metode penelitian deskriptif adalah Memaparkan situasi atau 

peristiwa, mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala 

yang ada, mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-

praktek yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi dan menentukan apa 

yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari 

pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang 

akan datang. ( Rakhmat, 1998 : 25 ) 
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3.2  Informan Penelitian 

3.2.1  Subyek Penelitian  

Informan adalah Seseorang yang mengetahui informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian, dan yang bersangkutan harus mempunyai banyak 

pengalaman tentang latar penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik 

purposive sampling dimana menentukan subjek/objek sesuai tujuan. Meneliti 

kualitatif biasanya sudah ditetapkan tempat yang dituju. Dengan menggunakan 

pertimbangan pribadi yang sesuai dengan topik penelitian, peneliti memilih 

subjek/objek sebagai unit analisis. Peneliti memilih unit analisis tersebut 

berdasarkan kebutuhan dan mengangap bahwa unit tersebut representatif. Diantara 

sekian banyak informan ada yang disebut “Informan Kunci (Key informan) yaitu 

orang atau orang-orang yang paling banyak menguasai informasi (paling banyak 

tahu) mengenai objek yang sedang diteliti tersebut” Dalam penelitian ini peneliti 

memilih 2 informan dan 2 informan pendukung, informan dipilih karena sesuai 

dengan pengalaman yang cukup lama dalam bidangnya, sehingga informan dapat 

memberikan informasi banyak bagi peneliti tentang kasus yang sedang diteliti 

oleh peneliti. Berikut beberapa nama informan dan informan kunci yang dipilih, 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.1  

Daftar Nama Informan  

No  Nama  Jabatan  
1  Abdul Hadi 

Kamilsyah 

Owner + Barista 

2   M. Isra Parulian 

Adhyatma 

Owner + Barista 
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Tabel 3.2  

Daftar Nama Informan Pendukung 

No  Nama  Status Jabatan  
1 Panggayo Ari 

Emun Bengi 

Karyawan Penikmat Kopi 

2 Agung Rahayasa Barista dan Waiters Penikmat Kopi 

3 Agung Riyana Barista dan waiters Penikmat Kopi 

4 Dwi joko Cahyadi 

Putra 

Mahasiswa Penikmat Kopi 

5 Adhitya Gautama Freelancer Penikmat Kopi 

Sumber : Peneliti 2015 

 

3.3  Teknik Pengumpulan data 

Pada penelitian ini penulis menggunakna teknik pengumpulan data dengan 

metode wawancara, observasi dan studi kepustakaan.  

1. Wawancara mendalam  

Wawancara mendalam dilakukan konteks observasi partisipasi. Peneliti 

terlibat secara intensif dengan setting penelitian terutama pada 

keterlibatanya dalam kehidupan informan. Wawancara dalam penelitian 

kualitatif merupakan wawancara yang sifatnya mendalam. Mc Millan dan 

Schumacher (2001:443) menjelaskan bahwa wawancara yang mendalam 

adalah tanya jawab yang terbuka untuk memperoleh data tentang maksud 

hati partisipan bagaimana mengambarkan dunia mereka dan bagaimana 

mereka menjelaskan atau menyatakan perasaanya tentang kejadian-

kejadian penting dalam hidupnya. 
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2. Studi Dokumentasi  

Demi kepentingan penelitian orang membutuhkan dokumen sebagai bukti 

otentik dan mungkin juga menjadi pendukung suatu kebenaran. Peneliti 

menemukan dokumen dan record. Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan misalnya foto, gambar hidup 

dan lain-lain.  

3. Observasi 

Hasil observasi dilapangan akan dijelaskan secara mendalam untuk 

menambah informasi terkait permasalahan yang diteliti. observasi adalah 

dasar semua ilmu pengetahuan.Para ilmuwan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi. Observasi adalah kegiatan pengamatan yang setiap saat 

dilakukan dengan kemampuan panca indera yang dimiliki. Selain 

membaca koran, mendengarkan radio, menonton televisi atau berbicara 

dengan orang lain. Kegiatan observasi merupakan salah satu kegiatan 

untuk memahami lingkungan.Metode ini dilakukan peneliti agar 

melakukan pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian.Pedoman 

observasi disusun berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku subjek 

selama wawancara dan observasi terhadap lingkungan atau setting 

wawancara pada saat berlangsungnya wawancara.  
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4. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan 

atau sedang diteliti. Informasi tersebut bisa berbeda – beda smubernya, 

misalkan diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-

karangan ilmiah, tesis, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku 

tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun 

elektronik lain.Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan yang tidak 

dapat dipisahkan dari suatu penelitian. Teori-teori yang mendasari masalah 

dan bidang yang akan diteliti oleh seorang peneliti, dapat ditemukan 

dengan melakukan studi kepustakaan tersebut. Selain itu, seorang peneliti 

dapat memperoleh informasi tentang penelitian-penelitian sejenis atau 

yang ada kaitannya dengan penelitiannya dan juga penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya.Dengan melakukan studi kepustakaan, 

peneliti dapat memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-pemikiran 

yang relevan dengan penelitiannya.  

5. Internet Searching  

“Pengertian Mesin pencari atau search engine adalah suatu program 

komputer yang dirancang untuk membantu, mempermudah, mempercepat 

seseorang menemukan informasi atau data yang diinginkan. Mesin pencari 

(search engine) semacam “penunjuk jalan” untuk mencari sesuatu yang 

dibutuhkan. Mesin pencari akan berfungsi setelah mempunyai kriteria 

database yang dibuat sebelumnya dan akan menampilkan hasil sesuai 
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dengan kriteria mesin pencari. Cara kerja mesin pencari adalah dengan 

memasukkan kata kunci pada kolom pencarian kemudian mesin pencari 

akan bekerja melakukan pencarian di database serta menampilkan hasil 

akurat yang memuat kata kunci tersebut dari database yang ada. Jika pada 

database tidak ada kecocokan dengan kata kunci maka hasil tidak 

ditampilkan” 

 

3.4  Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap 

hasil penelitian. Menurut Sugiono (2012:270) cara pengujian kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi 

data, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. 

Tetapi peneliti disini memilih beberapa saja sesuai dengan kebutuhan dalam 

penelitian yang dilakukan. Seperti yang digambarkan dibawah ini : 

1. Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation) 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
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Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, 

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu 

benar/dipercaya atau tidak. (Sugiyono, 2012:272) 

2. Triangulasi 

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan cara megecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiono, 2012:273). 

3. Diskusi dengan teman sejawat 

Jika penelitian itu dilakukan oleh tim, peneliti dapat mendiskusikan hasil 

temuan sementaranya dengan teman sejawat peneliti. Atau dapat dilakukan 

dalam suatu moment pertemuan sumber data lalu dilakukan diskusi untuk 

mendapatkan data yang benar-benar teruji. Meleong (2006:334) 

mengungkapkan bahwa diskusi dengan teman sejawat akan menghasilkan :  

(1) pandangan kritis terhadap hasil penelitian,  

(2) temuan teori substantive,  

(3) membantu mengembangkan langkah berikutnya,  

(4) pandangan lain sebagai pembanding. (Satori, 2009:172) 
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3.5 Teknik Analisa Data  

Analisis data kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintetiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

Teknik analisis data dilakukan sepanjang proses penelitian sejak penelitian 

memasuki lapangan untuk mengumpulkan data, selanjutnya guna mengatasi 

kemelencengan dalam pengumpulan data maka dilakukan triangulasi informasi 

baik dari segi sumber data maupun triangulasi metode. Data yang dikumpulkan 

diperiksa kembali bersama-sama dengan informan, langkah ini memungkinkan 

dilihat kembali akan kebenaran informasi yang dikumpulkan, selain itu juga 

dilakukan cross check data kepada narasumber lain yang dianggap faham terhadap 

masalah yang diteliti, sedangkan triangulasi metode dilakukan untuk mencocokan 

informasi yang diperoleh dari satu teknik pengumpulan data (wawancara 

mendalam) dengan teknik yang lainnya (observasi), terkait dengan itu teknik 

analisis data yang akan ditempuh peneliti melalui lima tahap yakni :  

1. Penyajian Data “Merupakan analisis merancang deretan dan kolom 

sebuah matriks untuk data kualitatif dan menentukan jenis serta bentuk 

data yang dimasukkan ke dalam kotak-kotak matriks” (Miles, 1992:17), 

kemudian data diklasifikasikan menurut pokok-pokok permasalahan yang 

antara lain terkait dengan strategi komunikasi. Penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, 
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diagram alur (flow chart), dan lain sejenisnya. Penyajian data dalam 

bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti memahami apa yang 

terjadi dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya.  

2.  Menarik Kesimpulan merupakan verifikasi berdasarkan interprestasi dan 

penyajian data yang telah dilakukan pada tahap sebelumya selaras dengan 

mekanisme logika pemikiran induktif, maka penarikan kesimpulan akan 

bertolak belakang dengan hal-hal yang khusus sampai pada rumusan 

kesimpulan yang sifatnya umum. Sedangkan Miles berpendapat bahwa : 

“Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau 

kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna yang muncul dari data yang 

harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya, yaitu yang 

merupakan validitasnya”. (Miles 1992:20)  

3. Evaluasi melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang 

didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk 

menghindari kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah 

informan yang dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari fokus 

penelitian.  
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3.6  Lokasi dan waktu Penelitian 

3.3.1  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Two Beans Coffee Cart yang berlokasi di Jl. 

Ganesa, Depan Mesjid Salman, Bandung, Jawa Barat.  

3.3.2  Waktu Penelitian 

Penelitian di lakukan sekitar kurang lebih 7 bulan terhitung dari bulan 

Febuari sampai Agustus, lebih rinci dapat di lihat pada tabel 3.3 berikut : 
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Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

 

N

O 

 

Kegiatan 

Bulan 

Feb Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 1 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                             

2 Penulisan Bab I                             

3 Bimbingan                             

4 Penulisan Bab II                             

5 Bimbingan                             

6 Penulisan Bab III                             

7 Bimbingan                             

8 Bimbingan                             

9 Seminar UP                             

10 Bimbingan                             

11 Penulisan Bab 4                             

12 Penulisan Bab 5                             

13 Bimbingan                             

14 Bimbingan                             

15 Sidang Kompre                             

16 Sidang Skripsi                             

   

    Sumber : Peneliti, 2015 

 


